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kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental dengan desain posttest
only control group desain. Kami melibatkan siswa kelas VIII MTs
Negeri 3 Mataram yang dipilih dengan menggunakan cluster random
sampling. Kami mengumpulkan data hasil kemampuan berpikir kreatif
siswa berdasarkan penyelsaian soal uraian. Selanjutnya, data dianalisis
dengan melakukan pengujian normalitas, homogenitas, uji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran STEM
memberikan dampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penelitian ini harapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode,
model pembelajaran yang dapat mengeksplor ide-ide kreatif sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Pendahuluan

Aspek penting dalam pengetahuan dan penerapannya adalah aspek afektif atau sikap atau
dalam pembelajaran sains sering dikenal dengan istilah sikap ilmiah. Sikap ilmiah merupakan
rasa ingin tahu seseorang tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, serta hubungan sebab
akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar
(Harjono et al., 2015). Sikap ilmiah sangat penting dalam pembelajaran matematika. Sikap
ilmiah, seperti rasa ingin tahu, kritis, dan terbuka terhadap pemahaman baru. Sikap ilmiah dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika secara mendalam. Sikap siswa
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terhadap pembelajaran matematika dinilai cukup memegang peranan penting dalam
membentuk siswa yang berkualitas. Pengembangan Pendidikan sangat penting bagi
perkembangan suatu bangsa, dan sikap ilmiah merupakan salah satu faktor penting dalam
proses pembelajaran (Rosidah, 2005). Sikap ilmiah perlu dikembangkan karena merupakan
aspek penting yang secara tidak langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur (Dyah & Wulandari, 2016). Sikap ilmiah tidak hanya
diperlukan bagi para ilmuwan, akan tetapi penting juga bagi individu yang nantinya akan
dimanfaatkan untuk pengembangan dirinya (Prachagool & Arsaiboon, 2021).

Temuan penelitian sebelumnya terkait dengan sikap ilmiah menunjukkan bahwa
Sebagian peneliti cenderung memberikan pengaitan pada model atau pendekatan. Misalkan
Penerapan PJBL (Project Based Learning) dinilai sangat efektif dalam meningkatkan sikap
ilmiah mahasiswa (Utomo et al., 2020). Kemudian, pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) berpengaruh terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah siswa (Hartono & Mashuri, 2022).
Selanjutnya, penggunaan model pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh terhadap sikap
ilmiah siswa (Gumala, 2020). Berikutnya, model Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran tematik dapat meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah dan sikap ilmiah siswa
(Fitriyanti et al., 2020). Terakhir, temuan tentang adanya perbedaan yang signifikan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan seting Lesson Study terhadap sikap ilmiah siswa (Karini et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Negeri 3 Mataram kelas
V111 khususnya pada mata Pelajaran matematika, sikap ilmiah siswa di kelas masih rendah. rasa
ingin tahu, berpikiran terbuka dan kerja sama, respek terhadap data atau fakta dan ketekunan
masih rendah. Hal ini terbukti ketika peneliti mengamati langsung proses pembelajaran pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Proses pembelajaran pada saat observasi awal

Dilihat dari Aspek rasa ingin tahu, nilai sikap ilmiah siswa dikelas yaitu 54,4 dengan
kategori sangat kurang. Hal ini terbukti ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa,
hanyak 8 siswa yang antusias untuk mencari jawaban, sedangkan 32 siswa lainnya hanya diam
dan mendengarkan, tidak ada itikad untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh
guru.

Kemudian, untuk aspek berpikiran terbuka dan kerja sama di kelas masih rendah, nilai
sikap ilmiah siswa yaitu 52,5 dengan kategori sangat kurang. Hal ini ditunjukkan ketika guru
membentuk kelas tersebut menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi. hanya 6 siswa
yang aktif dalam kegiatan diskusi. Sedangkan 34 siswa yang lainnya masih sangat pasif,
partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut masih sangat kurang.

Selanjutnya, sikap respek terhadap data atau fakta siswa juga masih sangat rendah. Nilai
sikap ilmiah siswa yang dilihat dari aspek respek terhadap data atau fakta yaitu 50. Hal ini
ditunjukkan oleh sikap siswa ketika siswa mendapatkan tugas untuk dikerjakan secara
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berkelompok, Terdapat 5 siswa yang dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas tersebut
sesuai kemampuannya, sedangkan 35 siswa yang lainnya asik mencontoh jawaban dari
kelompok yang lain.

Yang terakhir nilai sikap ilmiah siswa yg dilihat dari aspek ketekunan yaitu 48,12.
Rendahnya ketekunan siswa terlihat dari sikap siswa ketika mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Terdapat 7 siswa yang mau menyelesaikan tugas meskipun kelompok lain sudah
selesai lebih awal. Sedangkan 33 siswa di kelas tersebut tidak mau mengerjakan lagi apabila
kelompok lain sudah selesai mengerjakan.

Selain itu hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Negeri 3 Mataram
menyatakan bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki sikap ilmiah yang baik, hal ini
dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung hanya sedikit siswa yang
memperhatikan guru, ketika guru memberikan pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu
siswa terhadap materi pelajran yang sedang di pelajari, hanya sedikit siswa yang menjawab
pertanyaan dari guru, sehingga guru harus menunjuk salah satu siswa untuk menjawabnya,
sedangkan siswa yang lainnya memilih duduk, diam, ada yang sibuk sendiri, mengobrol dengan
teman sebangkunya, mendengarkan dan mencatat materi yang dipelajari, bahkan ada juga siswa
yang tidur ketika proses pembelajaran berlangsung.

Rendahnya sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran matematika dikarenakan
pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru hanya melakukan ceramah, melihat buku
Pelajaran, kemudian di lanjutkan dengan pembahasan secara verbal. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung tidak ada kegiatan percobaan atau bentuk pembelajaran yang dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa. Akhir pembelajaran, penilaian yang dilakukan hanya
berpusat pada aspek kognitif (penguasaan materi). Sedangkan penilaian dari aspek afektif
(sikap ilmiah) kurang diperhatikan. Untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa dan mendukung
ketercapaian suatu pembelajaran penerapan model pembelajaran sangat penting dan dibutuhkan
dalam Pendidikan, terutama dalam proses belajar-mengajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran saat ini yaitu
model pembelajaran STEM karena pembelajaran STEM merupakan salah satu pembelajaran
dan strategi yang dipandang sebagai suatu pendekatan yang dapat membuat perubahan yang
signifikan. Pendidikan STEM menggabungkan empat disiplin ilmu yang saling terpadu dan
pembelajaran yang aktif dan menggunakan pendekatan-pendekatan pembelajaran. STEM
merupakan singkatan dari sebuah pendekatan pembelajaran interdisipliner antara Science,
Technology, Engineering and Mathematics (Nida’ul Khairiyah, 2019). Pembelajaran STEM
sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika karna dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, mengoperasikan teknologi, dan menghubungakan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran STEM juga dapat meningkatkan
kemampuan korelasi matematis siswa dan menumbuhkan soft skill seperti penyelidikan ilmiah.
Kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, dan kolaborasi. Menerapkan
pembelajaran STEM di sekolah, peserta didik dapat mengembangkan sikap ilmiah yang positif,
keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan teknologi yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam dunia yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat (Ramlawati &
Yunus, 2021).

Pembelajaran STEM dapat membantu siswa mengembangkan sikap ilmiah, seperti
kemampuan mengidentifikasi pertanyaan dan masalah dalam situasi kehidupannya,
menjelaskan fenomena alam, mendesain, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti
mengenai isu-isu terkait STEM. Oleh karena itu, pembelajaran STEM dapat berperan dalam
membentuk sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, berkomunikasi,
dan berkolaborasi, serta memiliki sikap ilmiah yang penting dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pembelajaran STEM telah banyak
dilakakukan, akan tetapi lebih banyak dikaitkan dengan model Project-Based Learning.
Penelitian sebelumnya juga ada yang mengaitkan sikap ilmiah siswa dengan model
pembelajaran Project-Based Learning. Sedangkan pada penelitian ini peneliti akan mengaitkan
sikap ilmiah siswa dengan model pembelajaran STEM berbasis inkuiri. Sehingga peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran STEM (Science,
Technology, Engineering and Mathematics) Terhadap Sikap Ilmiah Siswa.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi Eksperimen dengan
tujuan untuk meneliti hubungan sebab-akibat dari pengaruh perlakuan variabel yang akan
diteliti, yaitu pembelajaran STEM (X) dan sikap ilmiah (). desain penelitian ini menggunakan
Posttest only control group design.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Mataram tahun Pelajaran
2023/2024 yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah keseluruhan kelas V111 yaitu 204 siswa yang
terdiri dari kelas VI1I-1 dengan jumlah 40 siswa, VI1I-2 dengan jumlah 42 siswa, kelas V1I1-3
dengan jumlah 40 siswa, keas V1I1-4 dengan jumlah 42 siswa, dan kelas VII1-5 dengan jumlah
40 siswa. Dalam pemilihan kelas menggunakan Cluster Random Sampling. Adapun sampel
yang diambil dalam penelitian ini yaitu kelas VI1II-2 sebagai kelas eksperimen dan VI1II-5
sebagai kelas kontrol, jumlah siswa yang diambil menjadi sampel yaitu 40 siswa dari kelas
VI11-2 dan 40 siswa dari kelas V111-5, sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 80 siswa.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument angket, sebelum angket
digunakan perlu dilakukan uji validitas ahli dan uji validitas konstruk. Instrumen ini telah
tervalidasi oleh dosen ahli, Dengan melakukan uji validitas ahli peneliti dapat memastikan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan layak untuk mengumpulkan data. Sementara uji
validitas konstruk dilakukan untuk melihat setiap item dari kuisioner valid. Adapun hasil
perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus korelasi Product moment dengan bantuan
Microsoft excel didapatkan bahwa 22 butir pernyataan angket yang dinyatakan valid dan 14
butir pernyataan angket yang dinyatakan tidak valid dari 36 pernyataan angket yang diajukan.
Sementara itu untuk uji realibilitas dengan menggunakan uji Alpha Cronbach diperoleh hasil
0,86 dengan kategori Tinggi.

Prosedur Pengumpulan Data

Langkah-Langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran STEM di
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional; (2) Pada
saat proses belajar mengajar berlangsung kami mendokumentasikan aktivitas belajar siswa; (3)
Memberikan permasalahan terkait dengan materi matematika yaitu luas permukaan kubus dan
balok sesuai dengan Langkah-Langkah pembelajaran STEM; (4) Setelah proses pembelajaran
dilakukan, selanjutnya kami melakukan penyebaran angket di kelas eksperimen dan kelas
kontrol; (5) Mengumpulkan dan mengoreksi jawaban angket yang telah dijawab oleh siswa; (6)
Mengolah dan menganalisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat hipotesis menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas, setelah uji normalitas dan uji homogenitas homogenitas
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terpenuhi dan data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji-t dengan
jenis independent sample t-test. Pengujian ini untuk melihat perbedaan variasi kedua kelompok
data, sehingga sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya
sama (equal variance) atau variannya berbeda (unequal variance).

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Negeri 3 Mataram pada tahun ajaran
2023/2024. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu, kelas VIII-2 sebagai kelas
Eksperimen dan kelas VI1I-5 sebagai kelas Kontrol. Penelitian ini melibatkan 80 siswa, dan
materi yang diajarkan adalah materi Luas Permukaan Kubus dan Balok. Ada dua variabel dalam
penelitian ini yaitu variabel X (pembelajaran STEM) dan variabel Y (sikap ilmiah). Penelitian
ini telah dilakukan selama lima kali pertemuan, dua kali pertemuan di kelas Kontrol dengan
metode pembelajaran konvensional dan tiga kali pertemuan di kelas Eksperimen dengan
metode pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) terhadap sikap ilmah siswa. Sikap ilmiah siswa diukur
menggunakan instrumen angket.

Setelah proses pembelajaran dilakukan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil posttest siswa yang diberikan angket pada kelas control dan eksperimen yang akan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Statistik Sikap llmiah
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 78.28 72.68
SD 8.300 7.674
Nilai Minimum 60 59
Nilai Maksimum 98 89

Dari data yang terlihat pada tabel tersebut, menunjukkan bahwa nilai posttest antara kelas
eksperimen (diberikan perlakuan pembelajaran STEM) dengan kelas kontrol (tidak diberikan
perlakuan pembelajaran STEM) menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen nilai rata-ratanya
78,28 dengan nilai maksimum 98 dan nilai minimum 60. Sedangkan pada kelas kontrol nilai
rata-ratanya 72.68 dengan nilai maksimum 89 dan nilai minimum 59. Data itu menunjukkan
bahwa sikap ilmiah siswa yang menggunakan model pembelajaran STEM lebih baik dari pada
siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran STEM, sehingga artinya model
pembelajaran STEM berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Namun, untuk memperkuat
pengaruh model pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol perlu dilakukan uji analisis statistik. Sebelum dilakukan uji analisis
statistik perlu dilakukan uji prasyarat analisis yang dapat dipaparkan sebagai berikut:

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada data penelitian ini, peneliti menggunakan
Uji Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Berikut hasil SPSS uji normalitas disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
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Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df  Sig.  Statistic df _ Sig.
Slikaph Kelas Kontrol 118 40 174 965 40 244
lImia .
Siswa Kelas Eksperimen 107 40 200 980 40 .702

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji dari Tests of Normality yang terlihat pada tabel Shapiro-Wilk
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikannya sebesar 0,244 dan 0,702 > 0,05 dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa semua data variabel berdistribusi normal sehingga
keputusaanya Hditerima.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini
mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas pada data penelitian ini,
peneliti menggunakan Uji Levene dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Berikut hasil SPSS uji
homogenitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic dfl df2 SIg.
Based on Mean .103 1 78 .750
Based on Median .044 1 78 .835

; ; Based on Median
S'kasp lImiah o with adjusted .04 1 74.997 835
iswa df

Based on 112 1 78 739

trimmed mean

Berdasarkan hasil uji dari Test of Homogeneity of Variances pada tabel tersebut dilihat
dari hasil angket sikap ilmiah siswa pada kolom Based on Mean menunjukkan bahwa nilai
signifikannya sebesar 0,750 artinya nilai sig lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05 atau
0,750 > 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa semua data memiliki varians
sama atau homogen.

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis. Untuk
uji hipotesis, peneliti melakukan uji-t dengan jenis independent sample t-test. Pengujian ini
untuk melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum dilakukan pengujian
terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda
(unequal variance). Pada penelitian ini uji yang akan digunakan peneliti adalah menggunakan
aplikasi SPSS 22. Berikut hasil SPSS uji-t Independent Sample T-test disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
t-test for Equality of Means

Mean Std. Error

t df Sig. (2-tailed) Difference Difference

Sikap SRLEJCEITENZES o gy 78 003 -5.525 1.787
lImiah assumed

Equal variances 5 591 77 526 003 .5.525 1.787

not assumed

Karena data yang diperoleh homogen maka kita gunakan baris pertama yaitu equal
variances assumed dengan nilai t-hitung sebesar -3.091 pada df 78. Kemudian melihat nilai sig
2-tailed ditabel sebesar 0,003 hal ini menunjukkan bahwa nilai 2-tailed 0,003 < 0,05 artinya H,,
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ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah siswa.

Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
STEM terhadap hasil belajar siswa pada materi luas permukaan kubus dan balok kelas VIII.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 80 yaitu 40 siswa untuk kelas eksperimen
dan 40 siswa untuk kelas kontrol.

Penelitian dilakukan selama 5 kali pertemuan yaitu 3 pertemuan di kelas eksperimen
dan 2 pertemuan di kelas kontrol. Pertemuan pertama di kelas V111-2 sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran STEM. Langkah awal yang dilakukan pada
penelitian ini terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya peneliti memberikan penjelasan terkait pembelajaran STEM dan
tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa. Peneliti memberi ilustrasi
berupa video ditayangkan pada PPT yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang sebagai
edukasi awal untuk materi luas permukaan kubus dan balok. Kemudian siswa diarahkan untuk
membentuk kelompok secara heterogen dengan tiap kelompok beranggotakan 5-6 orang. Setiap
kelompok dibagikan lembar LKPD yang berisi langkah-langkah yang berkaitan tentang
mencari rumus permukaan kubus dan balok. Setiap kelompok disuruh untuk menyelesaikan
lembar LKPD. Peneliti menjadi fasilitator yang membimbing jalannya diskusi kelompok.

Selanjutnya pada pertemuan keduanya, langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini
terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa,
selanjutnya peneliti meminta semua kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang
telah dilakukan pada saat pertemuan pertama. Setiap kelompok maju secara giliran untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Setelah semuanya selesai, peneliti dan siswa melakukan
menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran. Kemudian siswa diinformasikan bahwa
pertemuan selanjutnya akan diberikan tes. Pada pertemuan ketiga, langkah awal yang dilakukan
pada penelitian ini terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya siswa menjawab angket yang terdiri dari 22 butir pernyataan
untuk mengukur sikap ilmiah siswa.

Sedangkan pada pertemuan pertama di kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol, metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode konvensional yakni guru menjelaksan materi,
memberikan contoh soal kemudian memberikan latihan. langkah awal yang dilakukan peneliti
pada penelitian ini adalah terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran,
kemudian peneliti memperkenalkan diri dan selanjutnya mengecek kehadiran siswa setelah itu
peneliti memberikan materi yang membahas tentang luas permukaan kubus dan balok, setelah
memberikan dan menjelaskan materi serta diskusi dan tanya jawab apakah siswa sudah paham
atau tidak terkait dengan materi yang telah disampaikan dan siswa diberikan contoh soal agar
memperkuat lagi pemahaman siswa. peneliti menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya
siswa akan menjawab angket angket. Selanjutnya pertemuan keduanya langkah awal yang
dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai
pembelajaran, kemudian peneliti memperkenalkan diri dan selanjutnya mengecek kehadiran
siswa setelah itu siswa diberikan yang terdiri dari 22 butir pernyataan untuk mengukur sikap
ilmiah siswa.

Adapun hasil sikap ilmiah siswa di MTs Negeri 3 Mataram dimana kelas V111-2 sebagai
kelas eksperimen dengan diberi perlakuan yang artinya menerapkan pembelajaran STEM dan
kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol tidak diberi perlakuan yang artinya tidak menerapkan
pembelajaran STEM menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran STEM lebih baik dari kelas kontrol. Dalam hal ini, terdapat
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pengaruh yang signifikan antara pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah
siswa. Beberapa temuan penelitian sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian ini, Dimana
pembelajaran STEM memberikan dampak terhadap sikap ilmiah. Misalkan Fitriansyah (2021)
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat model pembelajaran STEM dengan
pendekatan inkuiri terbimbing terhadap sikap ilmiah dan kerja ilmiah. Dalam artian, sikap
ilmiah yang baik akan menjadikan kerja ilmiah siswa lebih baik. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Ariyatun & Octavianelis (2020), penerapan model problem-based learning
terintegrasi STEM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Selanjutnya, Penelitian Sasmita & Hartoyo (2020) pada penelitiannya menunjukkan
bahwa pendekatan STEM Project-Based Learning berpengaruh besar terhadap kemampuan
pemahaman konsep fisika siswa. Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sandi (2021)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran dengan pendekatan STEM terhadap
pemahaman konsep elektroplating, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan bekerjasama
peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Muyassarah et al. (2019) pembelajaran fisika
berbasis STEM secara signifikan mampu meningkatnya capaian kemampuan motorik siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman et al. (2023) mengatakan bahwa pendekatan
STEM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
kreativitas siswa dalam belajar, Penelitian Sukmawijaya et al. (2019) mengatakan bahwa model
pembelajaran Proyek berbasis STEM berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi pencemaran Lingkungan, Penelitian oleh Rahardhian (2022) mengatakan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, penelitian yang dilakukan oleh Rahmana et al. (2022) Terdapat pengaruh model
pembelajaran STEM berbasis masalah terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik,
Penelitian Fitriani et al. (2017) bahwa pembelajaran berbasis STEM mampu memberikan
pengaruh yang signifikan dalam melatihkan causal reasoning siswa. Berdasarakan penelitian-
penelitian terdahulu tersebut diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran berbasis STEM
dengan memberikan permaslahan terkait materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran
dapat memberikan sikap ilmiah yang baik bagi siswa sehingga dengan keberhasilan penelitian
yang dilakukan sebelumnya peneliti berharap adanya pengaruh dari penerapan pembelajaran
STEM terhadap sikap ilmiah siswa

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap
sikap ilmiah siswa. Adapun manfaat dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pembelajaran STEM terhadap sikp ilmiah siswa. Saran yang dapat diberikan untuk
guru maupun peneliti, agar perkembangan sikap ilmiah siswa dapat dimaksimalkan hendaknya
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model atau metode pembelajaran
STEM tidak hanya menggunakan metode konvensional saja, dan Bagi peneliti selanjutnya agar
dapat menerapkan materi matematika yang lain seperti materi integral, pola bilangan,
trigonometri dan lain sebagainya, dikarenakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada materi
luas permukaan kubus dan balok.
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